
 

 

Abstraksi 

 

Pasar modal saat ini dipandang sebagai sarana efektif untuk 

mempercepat pembangunan suatu negara. Hal ini sejalan dengan fungsi pasar 

modal yaitu pertama sebagai sarana bagi pendanaan usaha atau sebagai sarana 

bagi perusahaan untuk mendapatkan dana dari masyarakat pemodal atau investor. 

Investor sebelum melakukan investasi di pasar modal, akan mengumpulkan 

sebanyak mungkin informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan 

investasi tersebut. Informasi yang dibutuhkan antara lain harga saham, kinerja 

perusahaan (laporan keuangan maupun laporan operasional lainnya), faktor 

eksternal perusahaan dan risiko perusahaan. Ada banyak faktor yang 

mempengaruhi risiko sistematik perusahaan, diantaranya adalah faktor 

fundamental. Pada penelitian ini hendak diteliti mengenai pengaruh Asset Growth, 

Earning per Share, Debt to Total Asset, Return on Investment, dan Deviden Yield 

terhadap beta saham. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis regresi berganda yang dilakukan dengan SPSS 16. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel Asset Growth, Debt to Total Asset, dan Return on 

Investment berpengaruh secara signifikan terhadap beta saham. Sementara 

variabel Earning per Share dan Deviden Yield tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap beta saham. 

Dari perhitungan diatas, investor yang hendak berinvestasi di pasar modal 

hendaknya memperhatikan pergerakan variabel Asset Growth, Debt to Total 

Asset, dan Return on Investment karena terbukti berpengaruh secara signifikan 

terhadap pergerakan beta saham. Meskipun demikian, mengingat nilai koefisien 

adjusted R square yang rendah (4,2%), maka investor juga perlu mengamati 

variabel-variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap beta saham. 
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